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 Abstract: Penerapan model pembelajaran asistensi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Gambar 
Teknik kelas X Program Keahlian Bisnis Konstruksi dan 
Properti SMK Negeri 2 Wewewa Barat. Penelitian tindakan 
kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Gambar Teknik melalui penggunaan 
model pembelajaran asistensi. Subjek dari penelitian ini 
adalah siswa kelas X Bisnis Konstruksi dan Properti 1 (BKP 
1) di SMK Negeri 2 Wewewa Barat tahun pelajaran 
2021/2022 dengan jumlah 16 siswa yang menggunakan 
perangkat AutoCAD untuk menggambar. Terdapat 2 siklus 
didalam penelitian tindakan kelas ini dan teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi langsung, dokumentasi, dan catatan lapangan. 
Berdasarkan hasil penelitian, Model Pembelajaran Asistensi 
pada materi menggambar teknik dengan menggunakan 
AUTOCAD berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 
belajar gambar teknik, hal ini ditunjukkan dari nilai rata-
rata posttest kelas eksperimen 82,5 lebih tinggi dari Skor 
rata- rata posttest 52,2 pada kelas kontrol. Hal ini dapat 
diperkuat dengan hasil uji statistik menunjukkan bahwa     

thitung10,86 > ttabel,1,68, untuk taraf signifikan 95% dan 𝛼 = 
0,05 sehingga Ha, diterima. Respon peserta didik terhadap 
penerapan Model Pembelajaran Asistensi pada materi 
Menggambar Teknik dengan AUTOCAD dapat diketahui 
persentase tanggapan peserta didik yang menjawab sangat 
tidak setuju 13,42% tidak setuju 26,84%, setuju 41,84%, dan 
sangat setuju 17,90%. Sehinggat dapat disimpulkan bahwa 
respon peserta didik terhadap pembelajaran menggambar 
teknik dengan AUTOCAD dengan menggunakan model 
pembelajaran asistensi tertarik bagi peserta didik dan 
memberi semangat dalam belajar sehingga hasil belajar 
peserta didik meningkat. Dari hasil tersebut., dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa selama pelajaran 
Gambar Teknik dapat meningkat dengan penggunaan 
model pembelajaran asistensi. 
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PENDAHULUAN  
Pandemi COVID-19 yang muncul pada tahun 2020 tidak hanya berdampak pada 

sektor ekonomi dunia, namun juga memberi dampak yang besar dalam dunia pendidikan. 
Kebijakan pembatasan yang berskala besar menyebabkan pembelajaran tatap muka di   
sekolah berpindah menjadi sistem online dimana para siswa diharuskan belajar dari rumah 
(Yuangga & Sunarsi, 2020). Dilansir dari surat edaran Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan nomor 4 tanggal 24 Maret tahun 2020 mengenai pelaksanaan kebijakan 
pembelajaran jarak jauh (PJJ) dalam keadaan darurat penyebaran COVID-19, dimana 
pembelajaran daring adalah salah satu pilihan untuk meminimalisir penularan virus 
COVID-19 (Unicef, 2020). 

Ketika situasi pandemi COVID-19 sedang berlangsung, pembelajaran jarak jauh 
menjadi sebuah tantangan bagi pengajar maupun siswanya untuk harus siap menghadapi 
pembelajaran daring (Napitupulu, 2020). Seorang guru dituntut agar lebih memahami 
bagaimana cara menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang inovatif. Dalam hal 
ini, pembaruan media pembelajaran yang akan digunakan dan bagaimana upaya 
pendekatan dengan siswa yang lebih bersifat personal agar siswa lebih antusias mengikuti 
pembelajaran perlu dilakukan (Suhardin, 2020). 

Namun, sebelum pembelajaran jarak jauh dapat dilaksanakan, Buselic (2012) 
mengutarakan bahwa terdapat 4 syarat dasar yaitu: 1.) melakukan pemeriksaan kebutuhan 
intruksional pengajar, apakah kebutuhan instruksional pengajar tersebut sudah terpenuhi 
atau tidak dan apakah pembelajaran jarak jauh dapat dilaksanakan. (2) menguraikan 
tujuan-tujuan instruksional seperti learning outcome apa yang diharapkan selama 
pembelajaran jarak jauh, lalu (3) menyusun bahan ajar yang telah dikembangkan untuk 
beradaptasi dengan pembelajaran jarak jauh dan terakhir (4) memberikan pelatihan untuk 
para pengajar sebelum pembelajaran jarak jauh dilaksanakan. Namun, pada kenyataannya 
4 syarat dasar di atas belum semuanya dapat terlaksana jika dilihat dari beberapa hasil 
survei Bernadeta widyastutu (2020) pada 55 guru Sekolah Menangah Atas (SMA) dan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Jawa Tengah, bahwa sebanyak 30,3% guru 
mempunyai kesulitan untuk mengakses teknologi dan sebanyak 25% sekolah guru-guru 
tersebut tidak menyediakan fasilitas yang memadai untuk pembelajaran jarak jauh. 

Sejalan dengan contoh tersebut, berdasarkan wawancara dengan guru mata 
pelajaran Gambar Teknik di SMK Negeri 2 Wewewa Barat pada tanggal 25 Januari 2021, 
didapatkan keterangan bahwa guru belum dapat mengembangkan keaktifan belajar siswa 
dikarenakan model pembelajaran ceramah yang digunakan pada semester sebelumnya 
belum efektif untuk meningkatkan keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung, guru juga tidak mempunyai bahan ajar mandiri yang dapat dipelajari oleh 
siswa selama pembelajaran, dan untuk pengerjaan tugas siswa dibagi menjadi 2 kelompok 
yaitu siswa yang menggunakan AutoCAD dan yang tidak mempunyai laptop mengerjakan 
tugas secara manual di buku gambar. 

Siswa yang menggunakan perangkat lunak AutoCAD untuk menggambar yaitu 
sebanyak 16 siswa, dan siswa yang menggmbar manual sebanyak 18 siswa. Tidak hanya itu, 
dilihat dari data hasil belajar siswa pada semester sebelumya, terdapat 25,7% siswa tidak 
mengerjakan tugas sehingga mempunyai data hasil belajar yang lengkap. 

Sehingga guru tidak dapat mengetahui kemampuan dan hasil belajar siswa tersebut 
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secara maksimal, dimana tidak aktifnya siswa selama proses pembelajaran akan 
mempengaruhi hasil belajar yang kurang maksimal (Kurniawati et al., 2017). 

Maka dapat disimpulkan dari sejumlah 34 siswa, sebanyak 14 siswa (42,9%) 
mempunyai keaktifan belajar berkategori sangat rendah dalam pembelajaran, 10 siswa 
(28,5%) mempunyai keaktifan belajar berkategori rendah, 8 siswa (22,9%) mempunyai 
keaktifan belajar berkategori sedang, dan 2 siswa (5,7%) mempunyai keaktifan belajar 
yang tinggi dalam pembelajaran. 

Oleh karena itu, kinerja seorang guru dalam menjalankan pembelajaran di kelas 
merupakan faktor utama kesuksesan siswa (Syuraiani, 2013). Untuk mengembangkan 
kinerja guru, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan penelitian 
tindakan kelas (PTK) (Muhammad et al., 2015). Dengan kata lain, dalam penelitian 
tindakan kelas ini guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran asistensi 
(Assisted Learning). 

Maka dari itu, berdasarkan masalah dan uraian yang sudah dijabarkan di atas, 
peneliti bermaksud membuat penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Keaktifan 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Gambar Teknik Melalui Model Pembelajaran Asistensi 
Di Kelas X Kompetensi Keahlian Bisnis Konstruksi dan Properti SMK Negeri 2 Wewewa 
Barat”. 

  
LANDASAN TEORI 
1. Konsep Penelitian Tindakan 

Metode Penelitian Tindakan dilandasi oleh keyakinan & asumsi bahwa sebuah 
sistem sosial yang kompleks (seperti perusahaan, kota, dll) Tidak Dapat dipelajari 
dengan mereduksi menjadi komponen-komponen penyusunnya (misalnya hanya 
dengan mempelajari orang-orangnya atau teknologinya saja (Baskerville, 1999). 
Memahami proses-proses interaksi teknologi dengan sebuah sistem sosial yang 
kompleks dapat dipelajari terbaik dengan cara melakukan intervensi perubahan pada 
proses-proses tersebut dan mengamati serta menganalisis efek dari perubahan 
tersebut. 

Penelitian Tindakan atau Action Research atau disingkat AR adalah metode 
penelitian di mana Peneliti masuk ke dalam lingkungan Subyek Penelitian (Peneliti juga 
menjadi aktor dalam subyek penelitian) dan melakukan Intervensi di dalam Subyek 
Penelitian dan mengamati dan mendokumentasi apa yang terjadi. 

2. Model Pembelajaran Asistensi. 
Scaffolding dalam Model Pembelajaran Asistensi. 

Pembelajaran scaffolding merupakan pembelajaran dengan memberi bantuan 
kepada siswa pada awal pembelajaran untuk mencapai pemahaman dan keterampilan 
dan secara perlahan-lahan bantuan tersebut dikurangi sampai akhirnya siswa dapat 
belajar mandiri dan menemukan pemecahan bagi tugastugasnya. Selanjutnya Cohen 
mengungkapkan bahwa Scaffolding is helping the child to understand, explore, extend, 
handle activities. Vygotsky mengungkapkan bahwa metode pembelajaran Scaffolding 
memberikan sejumlah bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran 
kemudian mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada siswa 
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tersebut untuk mengambil ahli tanggung jawab segera.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran scaffolding adalah suatu 

metode pembelajaran dimana guru dapat memberikan dukungan dan motivasi untuk 
belajar sehingga siswa mampu belajar mandiri dan tidak membutuhkan bantuan guru 
lagi. Metode pembelajaran scaffolding merupakan metode pembelajaran yang sangat 
bagus digunakan dalam pembelajaran karena memiliki banyak keunggulan. Keunggulan 
metode pembelajaran Scaffoding sebagai berikut: (1)Memotivasi dan mengaitkan minat 
siswa dengan tugas belajar, (2) menyederhanakan tugas belajar sehingga bisa terkelola 
dan bisa dicapai oleh anak, (3) memberi petunjuk untuk membantu anak terfokus pada 
pencapaian tujuan, (4) secara jelas menunjukkan perbedaan antara pekerjaan anak dan 
solusi standar atau yang diharapkan, (5) mengurangi frustasi atau resiko, (6) memberi 
metode dan mendefinisikan dengan jelas harapan mengenai aktivitas yang akan 
dilakukan. 

Scaffolding dalam Model pembelajaran asistensi adalah model pembelajaran 
yang membuat para siswa bekerja dalam kelompok- kelompok pembelajaran kooperatif 
dan mengemban tanggung jawab untuk mengelola dan memeriksa pekerjaaan 
temannya secara rutin, saling membantu satu sama lain dalam menghadapi masalah, 
dan saling memberi dorongan untuk maju, akhirnya membebaskan mereka dari 
pembelajaran langsung. 

3. Hasil Belajar 
Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri seseorang setelah 

terjadinya proses belajar. Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru, sebagai 
pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan. Belajar merupakan instrumen 
menuju perubahan-perubahan yang diharapkan. Perubahan-perubahan dapat terjadi 
melalui pengalaman belajar yang disusun secara terprogram dan terencana sehingga 
jenis dan bentuk-bentuk perubahan sebagai hasil belajar sudah terdesain.  

Oemar Hamalik menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses. Belajar bukan 
suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan. Jadi, belajar 
merupakan langkah-langkah atau prosedur yang ditempuh untuk mencapai tujuan. 
Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dilakukan 
berdasarkan prosedur yang pada akhirnya akan terjadi perubahan pada individu yang 
belajar. Dengan adanya proses belajar seseorang akan memperoleh hasil dari kegiatan 
belajar yang dilakukannya.  

4. SMK Bisnis Konstruksi dan Properti (BKP). 
Bisnis Konstruksi dan Properti (BKP) merupakan salah satu Kompetensi 

Keahlian dari Program Keahlian: Teknik Konstruksi dan Properti dan Bidang Keahlian: 
Teknologi dan Rekayasa. 

 
METODE PENELITIAN 

 Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pelaksanaan penelitian ini akan di selenggarakan di SMK Negeri 2 Wewewa 
Barat. Tahun Ajaran 2021/2022. Bertempat di Desa Lolo Ramo, Kec. Wewewa Barat, 
Kabupaten Sumba Barat Daya. 
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
sebagai bialah tes Hasil Belajar Dalam hal ini tes yang digunakan adalah post-test. Angket 
Respon Siswa Lembar angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data tentang 
respon siswa terhadap penerapan Model Pembelajaran Asistensi pada materi besaran dan 
satuan. Data yang diperoleh pada penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan 
ketentuan sebagai ialah analisis Data Hasil Belajar Siswa Setelah data keseluruhan 
terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Adapun data yang diolah 
adalah tes akhir dan untuk mengetahui respon siswa maka dianalisis dengan menghitung 
rata- rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model skala Likert. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil  

Penelitian telah dilakukan di SMK Negeri 2 Wewewa Barat, di bawah ini merupakan 
data-data hasil pembelajaran peserta didik pada materi Menggambar Teknik dengan 
menggunakan AUTOCAD dan Model Pembelajaran Asistensi. Sebelum pembelajaran 
berlangsung peserta didik diberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal 
peserta didik, setelah pembelajaran materi Besaran dan Pengukuran dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Asistensi selesai dilakukan, peserta didik diberi soal posttest yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Model Pembelajaran Asistensi terhadap 
hasil belajar peserta didik. 

Data hasil belajar dengan pembelajaran menggunakan Penerapan Model 
Pembelajaran Asistensi diperoleh dari skor rata-rata setiap pertemuan. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama peserta didik diberikan pretest 
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan Penerapan Model Pembelajaran Asistensi, pada akhir pembelajaran 
peserta didik diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan kognitif peserta didik 
setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Penerapan Model Pembelajaran 
Asistensi. 
1. Hasil Belajar Peserta Didik 

a. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
 Data hasil belajar peserta didik dapat diperoleh melalui Pretest pertemuan 
pertama dan Posttest pertemuan terakhir kelas kontrol. Nilai peserta didik secara. 

No Nama Peserta Didik Nilai Pretest Nilai Postest 

1 AU 40 60 

2 CB 25 55 

3 EM 30 55 

4 FR 20 45 

5 FA 30 50 

6 FI 10 35 

7 MTM 25 65 

8 MD 30 60 

9 MF 15 40 
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10 MA 25 50 

11 NS 20 45 

12 NM 35 50 

13 NR 45 70 

14 PI 30 50 

15 RAN 35 60 

16 SM 40 55 

17 MJ 25 45 

Sumber: Data Hasil Pretest dan Posttest Pada Kelas Kontrol (Tahun 2021) 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada nilai 

pretest dan posttes, pada tes awal data terbesar 45 dan data terkecil 10 dan tes 
akhir data terbesar 70 dan data terkecil 45.  

a. Distribusi Frekuensi Pretest 

 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pretest Peserta Didik Kelas 

Kontrol (X .2) SMK Negeri 2 Wewewa Barat 
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Berdasarkan Tabel 4.2 bahwa kelas kontrol terdapat nilai rentang 35, nilai 
banyak kelas 6 dan panjang kelas 6. Maka kita ketahui nilai rata-rata 27,2, nilai 
varians 96,57 dan nilai standar variasi 9,82. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Posttest Peserta Didik Kelas 
Kontrol (X .2) SMK Negeri 2 Wewewa Barat 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Posttest Peserta Didik (Tahun 2020) 
Berdasarkan Tabel 4.3 bahwa kelas kontrol terdapat nilai rentang 35, nilai 
banyak kelas 6 dan panjang kelas 6. Maka kita ketahui nilai rata-rata 52,2, nilai 
varians 85,17 dan nilai standar variasi 9,22. 

b. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Data hasil belajar peserta didik dapat diperoleh melalui Pretest pertemuan pertama 
dan Posttest pertemuan terakhir kelas eksperimen. Nilai peserta didik secara rinci 
dapat dilihat pada Tabel 4.4 
Tabel 4.4 Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 
Sumber: Data Hasil Pretest dan Posttest Pada Kelas Eksperimen (Tahun 2021) 
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Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada nilai pretest 
dan posttes, pada tes awal data terbesar 45 dan data terkecil 10 dan tes akhir data 
terbesar 95 dan data terkecil 60. 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pretest Peserta Didik Kelas 
Eksperimen (X.1) SMK Negeri 2 Wewewa Barat 

Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝟐 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝟐𝒊 

10-15 2 12,5 156,25 25 312,5 

16-21 4 18,5 342,25 74 1369 

22-27 4 24,5 600,25 98 2401 

28-33 5 30,5 930,25 152,5 4651,25 

34-39 2 36,5 1332,25 73 2664,5 

40-45 3 42,5 1806,25 127,5 5418,75 

Jumlah 20 - - 550 16817 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pretest Peserta Didik (Tahun 2021) 
Berdasarkan Tabel 4.5 bahwa kelas eksperimen terdapat nilai rentang 35, nilai 
banyak kelas 6 dan panjang kelas 6. Maka kita ketahui nilai rata-rata 27,50, nilai 
varians 89,05 dan nilai standar variasi 9,43. 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Posttest Peserta Didik Kelas 
Eksperimen (X.1) SMK Negeri 2 Wewewa Barat 

Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝟐 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝟐𝒊 𝒊 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
60-66 2 67,

5 
4556,25 135 9112,5 

67-73 3 73,5 5402,25 220,5 16206,75 

74-80 5 79,5 6320,25 397,5 31601,25 

81-87 5 85,5 7310,25 427,5 36551,25 

88-94 3 91,5 8372,25 274,5 25116,75 
95-101 2 97,5 9506,25 195 19012,5 

Jumlah 20 - - 1650 137601 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Posttest Peserta Didik (Tahun 2021) 
Berdasarkan Tabel 4.6 bahwa kelas eksperimen terdapat nilai rentang 35, nilai 
banyak kelas 6 dan panjang kelas 6. Maka kita ketahui nilai rata-rata 82,5, nilai 
varians 77,68 dan nilai standar variasi 8,81. 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data kelas eksperimen untuk nilai pretest 
(𝑥̅ = 27,50, S = 9,43) dan nilai posttest (𝑥̅ = 82,5, S = 8,81). 

c. Uji Normalitas Data 
a) Uji Normalitas Data Kelas Kontrol 

Normalitas data uji dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. 
Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel 
distribusi frekuensi data untuk masing-masing kelas. 
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1. Uji Normalitas data pretest kelas kontrol 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pretest Peserta 
Didik Kelas Kontrol (X .2) 

 
  Berdasarkan tabel 4.7 Hasil perhitungan 𝜒2hitung adalah 3,21. Pengujian 

dilakukan pada taraf signifikan 95% atau (𝛼=0,05) dan derajat kebebasan dk = n - 1 = 6 
- 1 = 5, dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas 
(k = 6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah 𝜒2(0,95) (5), maka dengan 
derajat kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan nilai dari tabel 
distribusi 𝜒2diperoleh 11,07. Karena 3,21 < 11,07 atau 𝜒2 < 

𝜒2, maka dapat disimpulakan bahwa sebaran data pretest hasil belajar peserta 
didik kelas kontrol berdistribusi normal. 

2. Uji Normalitas data posttest kelas kontrol 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Posttest Peserta 

Didik Kelas Kontrol (X .2) 
  Daerah  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
 34,5 -1,91 0,4719    

35-40    0,0757 1,51 2 

 40,5 -1,26 0,3962    

41-46    0,1671 3,34 4 

 46,5 -0,61 0,2291    

47-52    0,2171 4,34 5 
 52,5 0,03 0,0120    

53-58    0,2398 4,79 3 

 58,5 0,68 0,2518    
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59-64    0,1564 3,12 4 

 64,5 1,33 0,4082    

65-70    0,0679 1,35 2 

 70,5 1,98 0,4761    

Jumlah      20 

Berdasarkan tabel 4.8 Hasil perhitungan 𝜒2hitung adalah 1,61. Pengujian dilakukan 
pada taraf signifikan 95% atau (𝛼=0,05) dan derajat kebebasan dk = n - 1 = 6 - 1 = 5, 
dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 
6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah 𝜒2(0,95) (5), maka dengan 
derajat kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan nilai dari tabel 
distribusi 𝜒2diperoleh 11,07. Karena 1,61 < 11,07 atau 𝜒2 <𝜒2, maka dapat 
disimpulakan bahwa sebaran data pretest hasil belajar peserta didik kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
b) Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen 
Normalitas data uji dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. 
Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel 
distribusi frekuensi data untuk masing-masing kelas. 
1) Uji Normalitas data pretest kelas eksperimen 
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pretest Peserta 
Didik Kelas Eksperimen (X .1) 

  Daerah  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 9.5 -1,90 0,4713    

10-15    0,0733 1,46 2 

 15.5 -1,27 0,3980    

16-21    0,1623 3,24 4 

 21.5 -0,63 0,2357    

22-27    0,2357 4,71 4 

 27.5 0 0,0000    

28-33    0,2357 4,71 5 

 33.5 0,63 0,2357    

34-39    0,1623 3,24 2 

 39.5 1,27 0,3980    

40-45    0,0733 1,46 3 

 45.5 1,90 0,4713    

Jumlah      20 

Berdasarkan tabel 4.9 Hasil perhitungan 𝜒2hitung adalah 2,60. Pengujian 
dilakukan pada taraf signifikan 95% atau (𝛼=0,05) dan derajat kebebasan dk = n - 1 = 
6 - 1 = 5, dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak 
kelas (k = 6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah 𝜒2(0,95) (5), maka 
dengan derajat kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan nilai dari 
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tabel distribusi 𝜒2diperoleh 11,07. Karena 2,60 < 11,07 atau 𝜒2 <𝜒2, maka dapat 
disimpulakan bahwa sebaran data pretest hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 4.11 
Tabel 4.11 Hasil Pengolahan Data Penelitian 
No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Mean data tes akhir (𝑥̅ ) 82,5 52,2 

2 Varian tes akhir (𝑆2) 77,68 85,17 

3 Standar deviasi tes akhir (S) 8,81 9,22 

4 Uji normalitas data (𝜒2) 6,44 1,61 

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat kita lihat perbedaan hasil nilai mean data tes akhir, 
varian tes akhir, standar deviasi tes akhir dan uji normalitas data antara kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen. 

B. Pembahasan 
1. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa proses pembelajaran dengan 
menggunakan penerapan Metode Scaffolding pada kelas eksperimen memiliki skor 
rata-rata posttest lebih tinggi sebesar 82,5 dibandingkan kelas kontrol yang 
dilakukan tanpa menggunakan penerapan Model Pembelajaran Asistensi memiliki 
skor rata-rata sebesar 52,2. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dengan 
adanya penerapan Model Pembelajaran Asistensi terhadap hasil belajar peserta didik 
pada materi Besaran dan Satuan. 

Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan statistik uji-t, pada taraf 
signifikan 𝛼 = 0,05 dengan derajat kebebeasan (dk) = (𝑛1 + 𝑛2 − 2), dan digunakan uji 
pihak kanan pada posttest, dimana kriterianya thitung > ttabel, diperoleh nilai 
t(0,95)(38) = 1,68, dengan demikian Ha diterima pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dengan adanya penerapan Metode 
Scaffolding terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Besaran dan Pengkuran 
di kelas Eksperimen SMK Negeri 2 Wewewa Barat tahun pelajaran 2021/2022. Hal 
ini dapat dilihat pada Gambar 4.13 yang berbentuk grafik dibawah ini: 
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Gambar 4.13 Perbedaan Hasil Tes Kelas eksperimen dengan Kelas Kontrol 
Berdasarkan gambar 4.13 Peningkatan hasil belajar peserta didik menunjukkan 
bahwa dengan penerapan Model Pembelajaran Asistensi dalam proses belajar 
mengajar dapat memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik 
yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan membangun sendiri 
pengetahuannya dengan belajar secara berkelompok. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diteliti oleh Bernadeta widyastuty tentang 
Penerapan Model Pembelajaran Asistensi untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil 
Belajar Peserta Didik di SMK Negeri 2 Wewewa Barat terdapat peningkatan. 
Kemudian, Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Harmoko yang 
menunjukkan bahwa terdapat juga peningkatan hasil belajar pada peserta didik. Hal 
ini menunjukkan bahwa dengan penerapan model ini dapat menjadi kan siswa 
mampu belajar berdebat, belajar mendengarkan pendapat orang lain, dan mencatat 
hal-hal yang bermanfaat untuk kepentingan bersama serta peserta didik yang lambat 
berfikir dapat dibantu untuk menambah ilmu pengetahuannya. 
2. Analisis Respon Peserta Didik 

Setelah proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Asistensi terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 
Menggambar Teknik dengan menggunakan AUTOCAD di SMK Negeri 2 Wewewa 
Barat menunjukkan positif. Secara rinci dapat dilihat pada Gambar 4.14 yang 
berbentuk grafik di bawah ini:  

Persentase 

 
 

Persentase 
Grafik 4.14 Presentase Nilai Respon Peserta Didik pada Kelas Eksperimen 
Berdasarkan Gambar 4.14 presentase respon peserta didik yang menjawab 
STS adalah 13,42%, TS 26,84%, S 41,84, dan SS 17,90%. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan Model Pembelajaran Asistensi dapat membuat peserta didik tertarik dan 
juga dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi Menggambar Teknik 
dengan menggunakan AUTOCAD. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa: 
1. Model Pembelajaran Asistensi pada materi menggambar Teknik dengan menggunakan 
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AUTOCAD berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar fisika, hal ini 
ditunjukkan dari nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 82,5 lebih tinggi dari Skor 
rata- rata posttest 52,2 pada kelas kontrol. Hal ini dapat diperkuat dengan hasil uji 
statistik menunjukkan bahwa     thitung10,86 > ttabel,1,68, untuk taraf signifikan 95% dan 𝛼 = 
0,05 sehingga Ha, diterima.. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran 
Asistensi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMK Negeri 2 Wewewa 
Barat pada materi Menggambar Teknik dengan AUTOCAD. 

2. Respon peserta didik terhadap penerapan Model Pembelajaran Asistensi pada materi 
Menggambar Teknik dengan AUTOCAD dapat diketahui persentase tanggapan peserta 
didik yang menjawab sangat tidak setuju 13,42% tidak setuju 26,84%, setuju 41,84%, 
dan sangat setuju 17,90%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon peserta didik 
terhadap pembelajaran Besaran dan Pengukuran dengan menggunakan Menggambar 
Teknik dengan AUTOCAD tertarik bagi peserta didik dan memberi semangat dalam 
belajar sehingga hasil belajar peserta didik meningkat 

Saran 
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang: 
1. Guru Produktfi diharapkan dapat menerapkan Model Pembelajaran Asistensi   pada 

materi menggambar teknik dengan menggunakan AUTOCAD. 
2. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran terutama saat melakukan percobaan, 

peserta didik sebaiknya selalu diingatkan dengan batas waktu yang diberikan agar 
langkah-langkah dalam Model Pembelajaran dengan Asistensi dapat       terlaksanakan 
dengan baik. 

3. Diharapkan bagi peneliti yang lain memiliki kemampuan penguasaan kelas yang baik, 
agar ketika melaksanakan penelitian dapat berjalan dengan aman dan kondusif. 
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